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Menentukan jenis kesalahan berdasarkan prosedur Kastolan, serta menentukan
faktor-faktor kesalahan siswa merupakan tujuan dilakukannya penelitian ini.
Jenis penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan
di SMA Negeri Insana Tengah pada semester genap tahun ajaran 2021/2022
dengan subjek penelitian berjumlah 22 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan terbagi ke dalam tiga bagian
yaitu kesalahan konseptual sebesar 23%, kesalahan prosedural sebesar 40%, dan
kesalahan teknik sebesar 37%. Adapun kesalahan yang dilakukan sebagai
berikut: 1) Kesalahan konseptual meliputi: adanya kesalahan dalam membuat
model matematika, tidak membuat model matematika, dan tidak mampu
menyelesaikan model matematika. 2)Kesalahan prosedural meliputi: tidak
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, tidak membuat kesimpulam tidak
menuliskan langkah-langkah penyelesaian 3) Kesalahan teknik meliputi: terdapat
kesalahan dalam menentukan perhitungan dan terdapat perhitungan yang kurang
tepat sehingga mempengaruhi hasil akhir. Faktor-faktor yang menyebabkan
siswa melakukan kesalahan yaitu siswa kurang mengerti materi sistem
persamaan linear tiga varibel, siswa tidak tahu langkah-langkah penyelesaian
soal, dan kurang teliti dalam mengerjakan soal yang diberikan.

Abstract

To determine of types of errors based on the Kastolan procedure include
determining the factors of student errors are the purpose of this research. The
type of research used is descriptive qualitative. This research was conducted at
Insana Tengah State High School in the even semester of the 2021/2022 school
year with 22 research subjects. Data collection techniques used in this study were
written tests, interviews and documentation. The results showed that the errors
were divided into three parts, namely conceptual errors by 23%, procedural
errors by 40%, and technical errors by 37%. The mistakes made are as follows:
1) Conceptual errors include: an error in making a mathematical model, not
making a mathematical model, and not being able to complete a mathematical
model. 2) Procedural errors include: not writing down what is known and asked,
not making conclusions, not writing down the steps for completion 3) Technical
errors include: there is an error in determining the calculation and there is an
inaccurate calculation that affects the final result. Factors that cause students to
make mistakes are students not understanding the material of the three-variable
system of linear equations, students do not know the steps for solving problems,
and are not careful in working on the problems given.

How to Cite: Seran, S., Amsikan, S., &Hijriani, L. (2023). Analisis KesalahanSiswa DalamMenyelesaikanSoal
Cerita Pada Materi Sistem PersamaanLinear Tiga Variabel Di SMA Negerilnsana Tengah. Math-
Edu: Jurnal Ilmu Pendidikan Matematika, 8 (2), 98-104.

Pendahuluan

Proses menyelesaikan suatu masalah merupakan proses mental yang terjadi di dalam otak
sehingga tidak mudah untuk dipahami karena tidak tampak secara langsung. Munculnya kesalahan
dalam belajar merupakan hal yang wajar. Dalam hal ini, kesalahan yang telah dilakukan bisa menjadi
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sebuah petunjuk proses pembelajaran antara siswa danguru. Dengan demikian, guru perlu mengetahui
proses terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah. Dengan kata lain,
maka guru akan memiliki gambaran yang jelas dan terperinci atas kesalahan siswa. Oleh Karena itu,
perlu melakukan suatu analisis mengenai kesalahanyang dilakukan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah. Analisis kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah upaya yang dilakukan
terhadap suatu peristiwa kekeliruan atas suatu jawabaan untuk mencari tahu apa yang menyebabkan
sehingga peristiwa itu bisa terjadi. Dalam proses pembelajaran, seorang guru sebaiknya melakukan
analisis terhadap kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Hal ini, dilakukan bertujuan untuk mencari
tahu jenis dan penyebab kesalahan siswa. Menurut Rahmania dan Rahmawati (2016) analisis
kesalahan adalah penyelidikan terhadap suatu bentuk penyimpangan atau kekeliruan siswa dalam
hasil kerjanya.

Menurut Kastolan dalam Lutfia (2018) dapat dibedakan dalam tiga jenis yaitu: Kesalahan
konseptual, kesalahan prosedural dan kesalahan teknik, dengan adanya analisis kesalahan menurut
kastolan dapat mempermudah mengklarifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV).Dalam proses pembelajaran matematika salah satu
bentuksoal yang diberikan dapat berupa soal cerita.Menurut Budiyono (2008) soal cerita merupakan
salah satu bentuk soal yang menyaijkan permasalahan dalam bentuk kalimat dan narasi atau cerita.
Menurut pendapat Rahmania dan Rahmawati, (2016) suatu permasalahan berupa kalimat yang mudah
dimengerti dan mempunyai arti dan makna merupakan definisi dari soal cerita. Salah satu materi
pelajaran metematika yang menyajikan soal dalam bentuk cerita adalah sistem persamaan linear tiga
variabel.

Sistem persamaan linear tiga variabel merupakan salah satu materi pelajaran matematika yang
di temui pada jenjang menengah atas kelas satu semester satu pada kompetensi dasar, menyusun
sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual dan menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). Materi yang
didapat siswa yaitu: pertama persamaan linear tiga variabel (PLTV), yang kedua penyelesaian atau
solusi SPLTV diantaranya, metode substitusi, metode eliminasi-substitusi, metode eliminasi Gauss-
Jordan.Dalam proses pembelajaran di SMA Negeri Insana Tengah digunakan metode ekspositori.
Metode ekspositori merupakan satu dari berbagai metode belajarmelalui beberapa tahapan
diantaranya memberikan keterangan terlebih dahulu mengenai definisi, prinsip dan konsep materi
pelajaran serta memberikan contoh latihan soal, ceramah tanya jawab dan penugasan saat mengajar
materi SPLTV, dengan tujuan agar siswa yang merasa bingung saat mengerjakan soal bisa langsung
ditanya bagian mana yang membuat siswa merasa bingung. Berdasarkan informasi guru mata
pelajaran matematika guru juga mengulas kembali materi yang telah diberikan kepada siswa yang
masih belum mampu menyelesaikan soal. Namun hasil belajar matematika siswa SMA Negeri Insana
Tengah masih terbilang rendah dilihat dari hasil ulangan matematika dengan rata-rata 32,1. Hasil
belajar siswa ini rendah dikarenakan siswa tidak mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh.

Hasil belajar sendiri menurut Lestari, (2015)perubahan terjadi pada siswa, bukan saja
perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan dan penghargaan dalam
diri pribadi yang belajar. Dari hasil belajar siswa dilihat masih banyak kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa saat menyelesaikan soal cerita. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa yaitu:
merumuskan model matematika dari soal cerita yang ada.Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan
maka penting untuk di lakukan penelitian tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi sistem persamaan linear tiga variabel SMA Negeri Insana Tengah.
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Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan dan faktor penyebab kesalahan siswa
dalam menyelesaikan masalah soal cerita matematika. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Insana Tengah pada semester genap tahun
ajaran 2021/2022. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri Insana
Tengah tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah 22 siswa. Setelah melakukan tes terhadap 22 siswa
tersebut, dipilih 3 orang siswa untuk diwawancara. Siswa yang dipilih untuk menjadi subjek
penelitian adalah siswa yang banyak melakukan kesalahan serta siswa yang memiliki komunikasi baik
sehingga proses wawancara berjalan dengan baik. Wawancara bertujuan untuk mengkonfirmasi
jawaban terkait hasil tes dan apakah jawaban sesuai dengan hasil tes tertulis. Data dikumpulkan
kemudian dianalisis berdasarkan indikatoe dari masing-masing jenis kesalahan yang dilakukan siswa.
Data penelitian bersumber dari data hasil tes, hasil wawancara dan dokumentasi. Cara mengumpulkan
data dengan prosedur tes tertulis yaitu peneliti memberikan soal berjumlah tiga nomor kepada subjek
penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1.1 Deskripsi Tentang Hasil Penelitian, Tabel Hasil Tes, Wawancara

Berdasarkan hasil tes yang telah diberikan kepada 22 siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri Insana
Tengah mengenai materi sistem persamaan linear tiga variabel, data yang diperoleh masih banyak
siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal tes. Kesalahan yang dilakukan siswa
bervariasi. Ada yang melakukan kesalahan konseptual sebanyak 23%, kesalahan prosedural 40%, dan
kesalahan teknis 37%. Letak kesalahan siswa berdasarkan jenis kesalahan Kastolan, dapat dilihat pada
diagaram berikut.

Kesalahan Konseptual

Kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan Kastolan adalah kesalahan konseptual dengan
persentase 23%. Kesalahan konseptual termasuk kedalam kategori kesalahan ringan. Besarnya
persentase kesalahan konseptual yang terdapat pada setiap indikator kesalahan konseptual dapat
dilihat pada Gambar 1.

Kesalahan Konseptual

[
— Indikator 1

42% .
Indikator 2

45% Indikator 3

Gambar 2. Persentase Kesalahan Konseptual Berdasarkan Setiap Indikator
a. Kesalahan konseptual indikator 1. Kesalahan menentukan rumus atau teorema atau definisi untuk
menjawab suatu definisi.
Terdapat beberapa siswa yang melakukan kesalahan konseptual pada indikator 1. Persentase
kesalahan konseptual pada indikator 1 adalah sebesar 42%. Dapat kita ketahui bahwa total
kesalahan konseptual yang siswa lakukan pada indikator 1 terhadap 3 butir soal adalah sebanyak
20 siswa yang melakukan kesalahan
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b. Kesalahan konseptual indikator 2. Penggunaan rumus, teorema, atau definisi yang tidak sesuai
dengan kondisi prasyarat berlakunya rumus, teorema, atau defenisi tersebut.
Kesalahan konseptual indikator 2 merupakan kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa, yaitu
dengan persentase sebesar 45%. Dapat kita ketahui bahwa total kesalahan konseptual yang siswa
lakukan pada indikator 2 terhadap 3 butir soal adalah sebanyak 21 siswa yang melakukan
kesalahan.
c. Kesalahan konseptual indikator 3 tidak menuliskan rumus, teorema, atau definisi untuk menjawab
suatu masalah.
Kesalahan konseptual indikator 3 yaitu dengan persentase sebesar 13%. Dapat kita ketahui bahwa
total kesalahan konseptual yang siswa lakukan pada indikator 3 terhadap 3 butir soal adalah
sebanyak 6 siswa yang melakukan kesalahan.
Kesalahan prosedural
Kesalahan berikutnya yang dilakukan siswa adalah kesalahan prosedural dengan persentase
40%. Kesalahan prosedural termasuk kedalam kategori kesalahan cukup berat. Besarnya persentase
kesalahan prosedural yang terdapat pada setiap indikator kesalahan prosedural dapat dilihat pada
Gambar 2.

Kesalahan Prosedural

® Indikator 1

® Indikator 2

Gambar 3. Persentase Kesalahan Prosedural Berdasarkan Setiap Indikator
a. Kesalahan prosedural indikator 1 ketidaksesuain langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah.
Kesalahan posedural indikator 1 merupakan kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa, yaitu
dengan persentase sebesar 46%. Dapat kita ketahui bahwa total kesalahan Prosedural yang siswa
lakukan pada indikator 1 terhadap 3 butir soal adalah sebanyak 43 kesalahan.
b. Kesalahan prosedural indikator 2 kesalahan atau ketidakmampuan memanipulasi langkah-langkah
untuk menjawab suatu masalah.
Kesalahan posedural indikator 2 merupakan kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa, yaitu
dengan persentase sebesar 54%. Dapat kita ketahui bahwa total kesalahan Prosedural yang siswa
lakukan pada indikator 2 terhadap 3 butir soal adalah sebanyak 37 kesalahan.
Kesalahan Teknis
Kesalahan berikutnya yang dilakukan siswa adalah kesalahan teknis dengan persentase 37%.
Kesalahan teknis termasuk kedalam kategori kesalahan cukup berat. Persentase kesalahan teknis yang
terdapat pada setiap indikator kesalahan prosedural dapat dilihat pada Gambar 3.

Kesalahan Teknis

¥ Indikator 1

® Indikator 2

Gambar 4. Persentase Kesalahan Teknis Berdasarkan Setiap Indikator

101



MATH-EDU: Jurnal Ilmu Pendidikan Matematika

a. Kesalahan teknis indikator 1 kesalahan dalam menghitung nilai dari suatu operasi hitung.
Kesalahan teknis indikator 1 merupakan kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa, yaitu
dengan persentase sebesar 49%. Dapat kita ketahui bahwa total kesalahan teknis yang siswa
lakukan pada indikator 1 terhadap 3 butir soal adalah sebanyak 36 kesalahan.

b. Kesalahan teknis indikator 2.

Kesalahan teknis indikator 2 merupakan kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa, yaitu
dengan teknis sebesar 51%. Dapat kita ketahui bahwa total kesalahan teknis yang siswa lakukan
pada indikator 2 terhadap 3 butir soal adalah sebanyak 37 kesalahan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri Insana Tengah
mengenai materi sistem persamaan linear tiga variabel, data yang diperoleh banyaknya siswa yang
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal tes. Kesalahan siswa bervariasi, ada yang melakukan
kesalahan konseptual, kesalahan prosedural dan kesalahan teknis
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diperoleh jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa antara lain:
Kesalahan Konseptual

Kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan tahap kastolanadalah kesalahan konseptual
dengan persentase 23%. Kesalahan konseptual terdiri dari 3 indikator yaitu: 1). Kesalahan
menentukan rumus atau teorema atau definisi untuk menjawab suatu masalah (42%). Kesalahan
konseptual yang siswa dilakukan pada indikator 1 terhadap 3 butir soal sebanyak 20 kesalahan. 2).
Penggunaan rumus, teorema, atau definisi yang tidak sesuai dengan kondisi prasyarat berlakunya
rumus, teorema atau definisi tersebut (42%). Kesalahan konseptual yang siswa dilakukan pada
indikator 2 terhadap 3 butir soal sebanyak 20 kesalahan. 3). Tidak menuliskan rumus, teorema, atau
definisi untuk menjawab suatu masalah (13%). Kesalahan konseptual yang siswa dilakukan pada
indikator 3 terhadap 3 butir soal sebanyak kesalahan. Kesalahan konseptual, yaitu kesalahan yang
terjadi karena siswa tidak memahami konsep-konsep yang terlibat dalam masalah, artinya siswa tidak
mengetahui konsep apa yang tepat untuk bisa menyelesaikan permasalahan matematika (Kiat, 2005).
Kesalahan Prosuderal

Kesalahan berikutnya yang dilakukan siswa adalah kesalahan prosedural dengan persentase
40%. Kesalahan prosedural terdapat 2 indikator yaitu:1). Ketidaksesuain langkah-langkah dalam
menyelesaikan masalah (46%). Kesalahan prosedural yang siswa lakukan pada indikator 1 terhadap 3
butir soal sebanyak 43 kesalahan. 2). Kesalahan atau ketidakmampuan memanipulasi langkah-langkah
untuk menjawab suatu masalah (54%). Kesalahan prosedural yang siswa lakukan pada indikator 2
terhadap 3 butir soal sebanyak 37 kesalahan. Kesalahan prosedural adalah kesalahan dalam upaya
mneyusun langkah—langkah yang hirarkis dan sistematis untuk menjawab suatu permasalahan
(Kastolan dalam Sahriah, 2012: 3).
Kesalahan Teknis

Kesalahan berikutnya yang dilakukan siswa adalah kesalahan teknis dengan persentase 37%.
Kesalahan teknis terdapat 2 indikator yaitu:1). Kesalahan dalam menghitung nilai dari suatu operasi
hitung (49). Kesalahan teknis yang siswa lakukan pada indikator 1 terhadap 3 butir soal sebanyak 36
kesalahan. 2). Kesalahan dalam penulisan yaitu ada konstanta atau variabel yang terlewat atau
kesalahan dalam memindahkan konstanta atau variabel satu langkah ke langkah berikutnya (51%).
Kesalahan teknis yang siswa lakukan pada indikator 2 terhadap 3 butir soal sebanyak 37 kesalahan.
Kesalahan teknis disebabkan adanya kesalahan dalam operasi matematis, sehingga jika menemui soal
yang masih ada keterkaitan dengan soal sebelumnya akan terjadi kesalahan yang berkelanjutan (Jana,
2018).
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Faktor penyebab siswa melakukan kesalahan berdasarkan hasil wawancara:
1. Siswa kurang mengerti materi sistem persamaan linear tiga variabel.
2. Siswa tidak tahu langkah-langkah dalam penyelesain soal.

3. Kurang teliti dalam mengerjakan soal yang diberikan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan dalam kesalahan
Kastolan pada soal cerita materi sistem persamaan linear tiga variabel yaitu kesalahan konseptual
sebesar 23%, kesalahan prosedural sebesar 40%, dan kesalahan teknik sebesar 37% yang dilakukan
oleh siswa. Adapun kesalahan yang dilakukan sebagai berikut: 1) Kesalahan konseptual meliputi:
adanya kesalahan dalam membuat model matematika, tidak membuat model matematika, dan tidak
mampu menyelesaikan model matematika. 2)Kesalahan prosedural meliputi: tidak menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan, tidak membuat kesimpulam tidak menuliskan langkah-langkah
penyelesaian 3) Kesalahan teknik meliputi: terdapat kesalahan dalam menentukan perhitungan dan
terdapat perhitungan yang kurang tepat sehingga mempengaruhi hasil akhir. Faktor penyebab siswa
melakukan kesalahan yaitu: siswa kurang mengerti materi sistem persamaan linear tiga varibel, siswa
tidak tahu langkah-langkah penyelesaian soal, dan kurang teliti dalam mengerjakan soal yang
diberikan.

Rekomendasi

Merujuk pada hasil penelitian ini maka disarankan agar guru menggunakan metode belajar
yang dapat meminimalisir terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh siswa sepertiProblem Solving.
Bagi siswa diharapakan untuk terus berlatih soal sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa.
Adapun untuk penelitilaindapat menganalisis kesalahan siswa dengan teknik analisis yang berbeda.
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